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Abstrak

Informasi adalah salah satu dari lima jenis sumber daya
utama manajer. Pengelolaan informasi semakin penting seiring
dengan rumitnya kegiatan bisnis yang membutuhkan informasi akural
dan pelayanan yang memuaskan pada pelanggan. Pengelolaan
informasi juga lebih menantang sejalan dengan perkembangan
kemampuan komputer.

Manajer dalam melakukan fungsi dan perannya,
memerlukan dukungan informasi yang akurat, cepat dan tepat aga
dapat melakukan tugasnya secara efektif. Hal ini akan terwujud
apabila manajer memiliki keahlian dalam bidang komunikasi dan
pemecahan masalah dengan pengetahuan tentang komputer dan
informasi. Pengelolaan informasi merupakan sebuah sistem, yarny]
saling tergantung sekaligus bersinergi antar berbagai komponen yar]
membentuk sistem tersebut. Sistem ini dikenal dengan sistom
informasi. Karena digunakan untuk membantu manajer dalam
mengambi! kebijakan maka disebut dengan sistem informasi
manajemen.

Manajer tidak hanya mengelola sumber daya fisik saj,
tetapi juga sumber daya konseptual. Sumber daya konseptual sangal
abstrak sehingga sulit dikelola. Cara pengelolaannya adalah dengan
mengubah menjadi simbol-simbol yang memiliki value (nilai), sehingga
dapat dikalkulasi. Cara pengelolaan sumber daya koseptual yan()
paling tepat dengan menggunakan bantuan mesin, dalam hal ini
komputer. Dengan demikian sistem informasi manajemen akan lebih
efektif apabila dikelola dengan bantuan perangkat komputer. Sistom
informasi berbasis komputer tersebut lebih dikenal sebagai (computot
based information system) atau CBIS

Pendahuluan

Setiap pimpinan suatu lem- nya, sehingga subyek dari manajo
baga selalu menggunakan informasi men informasi bukanlah suatu hal
untuk melaksanakan tugas-tugas- yang baru. Informasi telah ada sojlk
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adanya manusia sampai saat ini dan
masa mendatang. Kegunaan infor-

masi juga relatif sama dari waktu ke’

waktu yaitu sebagai alat untuk men-
dukung pengambilan keputusan mu-
lai dari keputusan individual sampai
pada tingkatan keputusan seorang
manajer profesional pada kalangan
lembaga bisnis modern.

Daya dukung informasi terha-
dap pengambilan keputusan sangat
berarti, sehingga cara-cara penge-
lolaan informasi mulai diperhatikan
oleh manusia sejalan dengan per-
kembangan peradabannya. Dengan
demikian apa yang telah dijelaskan
di atas sangat tepat bahwa subyek
informasi bukanlah suatu hal yang
baru, namun cara-cara mengelola in-
formasi agar ada kemudahan dalam
memperoleh informasi yang akurat
dan mutakhir inilah yang selalu me-
ngalami perkembangan sesuai de-
ngan perkembangan iimu dan tekno-
logi. Selanjutnya untuk menjawab
permasalahan ini diperlukan tekno-
logi yang mumpuni. Inovasi yang sa-
ngat memungkinkan untuk meng-
atasi hal tersebut adalah komputer.
Lembaga atau organisasi menajdi
semakin sadar bahwa informasi ada-
lah suatu sumber daya yang penting
dan sangat strategis, dan komputer
dapat mengelola sumber daya ter-
sebut.

Perkembangan program-pro-
gram komputer yang sengaja diran-
cang untuk memudahkan manaje-
men dalam mengelola informasi sa-

ngat pesat. Aplikasi di berbagai bi-
dangpun semakin luas, terutama
aplikasi di bidang bisnis yang dimak-
lumi sebagai indikator kemajuan su-
atu peradaban manusia. Pada dunia
bisnis dikenal beberapa jenis aplikasi
program komputer untuk mendukung
kinerja suatu lembaga bisnis, sepert
aplikasi yang berkaitan dengan pe-
nanganan transaksi akuntansi, apli-
kasi yang berkaitan dengan bidang
manajemen sumber daya manusie.
aplikasi yang berkaitan dengan bi-
dang pengambilan keputusan, apli-
kasi yang berkaitan dengan bidanc
informasi manajemen, bahkan sam-
pai pada kantor maya (virtual office).
dan sistem berbasis pengetahuan
(knowledge-based system). Selurun
aplikasi program komputer atau lebin
dikenal dengan software di bidang
bisnis tersebut lebih dikenal dengan
istilah sitem informasi berbasis
komputer (computer-based informe-
tion system), atau CBIS.

Kemampuan komputer me-
ngelola informasi bisnis yang se-
makin kompleks dijelaskan oleh Rey-
mond Mcleod (2004:3) sebagai
berikut:

“Informasi adalah salah satu
jenis utama sumber daya yang ter-
sedia bagi manajer. Informasi dapat
dikelola seperti halnya sumber daya
yang lain, dan perhatian pada topik
ini bersumber dari dua pengaruh.
Pertama, bisnis telah menjadi se-
makin rumit, dan kedua, komputer
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telah mencapai kemampuan yang
semakin baik”.

Dari pendapat di atas jelaslah
bahwa solusi yang dapat diambil
untuk menangani dan mengelola in-
formasi bisnis, yang setiap saat dibu-
tuhkan untuk mendukung pengam-
bilan keputusan pihak manajer diper-
lukan suatu teknologi yang mampu
mendukung yaitu komputer. Tegas-
nya bahwa sistem informasi berbasis
komputer merupakan andalan dunia
bisnis. Agar dunia bisnis, kalangan
pemerintahan, maupun dunia pendi-
dikan dapat eksis maka harus meng-
uasai informasi yang sudah berbasis
komputer. Hal tersebut senada de-
ngan pendapat Wahyudi Kumoro-
tomo (2001:15) yang mengatakan
sebagai berikut:

“... secara teoritis SIM dapat
dilaksanakan tanpa bantuan alat
komputer. akan tetapi sistem mana-
jemen yang semakin kompleks di
dalam organisasi-organisasi mo-
dern, dan juga melihat kenyataan
bahwa harga perangkat keras mau-
pun perangkat lunak komputer rela-
tive semakin murah, unsure kom-
puter tidak dapat diabaikan peranan-
nya. Maka setiap pambahasan ten-
tang SIM modern sekarang ini ham-
pir dapat dipastikan akan melibatkan
pembahasan tentang sistem kompu-
ter sendiri. SIM yang berbasis kom-
puter (computer-based management
information systems), merupakan to-
pik inti dalam setiap pembahasan
tentang SIM”.
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Dengan demikian maka jelas
lah bahwa sistem informasi yang pa
ling efektif saat ini, adalah sistem in
formasi yang pengelolaanya meng
gunakan perangkat komputer, atau
sistem informasi berbasis komputer

Manajemen Informasi

Output informasi dari kompu
ter digunakan oleh para manajer,
non-manajer, serta orang-orang dan
organisasi-organisasi dalam ling
kungan perusahaan. Manajer berad:
pada semua tingkat organisasi peru
sahaan, dan dalam semua area bis
nis. Manajer melaksanakan berbagai
fungsi dan peran, supaya berhasil
dalam aktivitasnya manajer memer
lukan keahlian dalam komunikasi
dan pemecahan masalah. Manajor
perlu mengerti komputer- (computer
literate), tetapi yang lebih penting
mereka perlu mengerti informasi (in
formation literate).

Manajer harus mampu melihat
bahwa unit yang berada di bawah
kendalinya merupakan suatu sistem
yang terdiri dari beberapa subsistem
dan berada dalam supersistem yang
lebih besar. Perusahaan atau lem
baga adalah suatu sistem yang ber-
sifat fisik, namun dikelola dengan
menggunakan suatu sistem konsep
tual. Sistem konseptuatl itu terdiri dari
suatu pengolah informasi yang mo
ngubah data menjadi informasi dan
menggambarkan sumber daya fisik.

Penjelasan di atas dapat di
pertegas dengan ilustrasi sebagai



berikut: Manajer perusahaan ber-
skala kecil dengan aset yang belum
begitu besar, dan sumber daya
manusia terbatas, misalnya sebuah
kios, masih mampu mengelola
usahanya dengan mengamati aktiva-
aktiva berwujudnya seperti barang
dagangan, cash register, ruangan,
dan bahkan arus pelanggan. Pada
saat skala operasi meningkat
menjadi suatu perusahaan dengan
ratusan atau ribuan pekerja, dengan
operasi yang tersebar di wilayah
yang luas, manajer tidak lagi dapat
mengandalkan pengamatan, tetapi
harus lebih mengandalkan informasi.
Manajer memanfaatkan banyak la-
poran atau informasi untuk mema-
hami atau mengetahui kondisi fisik
perusahaan. Sehingga dapat diba-
yangkan betapa mudahnya seorang
direktur memahami seluruh kondisi
perusahaan dalam sesaat dengan
memanfaatkan informasi, sekaligus
mengandalkan informasi tersebut
untuk pengambilan keputusan.
Dengan demikian para mana-
jer menyadari sepenuhnya bahwa in-
formasi merupakan suber daya yang
sangat berharga, sehingga perlu di-
kelola sebaik-baiknya, hal ini senada
dengan pendapat Kumorotomo
((2001:2) yang menjelaskan bahwa
semakin banyak organisasi atau pe-
rusahaan yang mencurahkan perha-
tian utamanya pada penciptaan in-
formasi yang bermanfaat bagi mana-
jemen, namun yang lebih penting la-
gi adalah bahwa hanya perusahaan
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atau organisasi yang mampu men-
cari dan mendapatkan informasi se-
cara efektif yang akan berhasil. Le-
bih jaunh Reymond MclLeod (2004: 3)
menjelaskan tentang pentingnya
sumber daya inforamsi, dengan me-
masukkan informasi ke dalam lima
jenis utama sumber daya, yaitu: ma-
nusia, material, mesin (termasuk fa-
silitas dan energi), uang, dan infor-
masi (termasuk data). Tugas mana-
jer adalah mengelola kelima sumber
daya tersebut agar dapat digunakan
dengan cara yang paling efektif. Em-
pat jenis sumber daya yang pertama
memiliki wujud (kasat mata), sehing-
ga secara fisik dapat disentuh, dike-
lola dan dimanfaatkan secara lang-
sung. Sumber daya tersebut dikenal
dengan istilah sumber daya fisik, se-
dangkan sumber daya yang ke lima
yaitu informasi, hanya memiliki nilai
dari apa yang diwakilinya, bukan dari
bentuk atau wujudnya. Sumber daya
informasi disebut juga dengan sum-
ber daya konseptual. Para manajer
dituntut agar dapat menggunakan
sumber daya konseptual untuk me-
ngelola sumber daya fisik.

Terkait dengan pendapat di
atas Kumorotomo (2001:9) menje-
laskan bahwa setiap unsur pem-
bentuk organisasi adalah penting
dan harus mendapat perhatian yang
utuh supaya manajer dapat ber-
tindak lebih efekti. Kemudian yang
dimaksud dengan unsur atau kom-
ponen pembentuk organisasi adalah
bukan hanya bagian-bagian yang
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tampak secara fisik, tetapi juga hal-
hal yang bersifat abstrak atau
konseptual.

Sumber daya diperoleh dan
disusun agar siap digunakan pada
saat diperlukan. Pada proses penyu-
sunan sumber daya mengharuskan
kegiatan pengubahan bahan mentah
menjadi suatu bentuk yang lebih siap
digunakan, menjadi lebih halus, te-
pat ukuran, akurat, pasti, dan seba-
gainya.

Proses pengolahan atau pe-
nyusunan sumber daya menjadi le-
bih baik tersebut, memerlukan biaya
mahal, sehingga setelah sumber da-
ya tersebut disusun seorang manajer
dituntut untuk memaksimalkan peng-
gunaan sumber daya dalam kegiatan
manajemennya. Selanjutnya mana-
jer harus meminimalkan biaya dan
waktu yang terbuang untuk perbaik-
an sumber daya dengan cara men-
jaga berfungsinya sumber daya se-
cara kontinyu pada titik efisiensi pun-
cak. Manajer baru melakukan peng-
gantian sumber daya tersebut pada
saat kritis, sebelum sumber daya ter-
sebut menjadi tidak efisien atau
usang.

Seperti telah dijelaskan sebe-
lumnya bahwa sumber daya terdiri
dari sumber daya fisik dan sumber
daya konseptual. Manajer harus
mampu mengeloia kedua sumber
daya tersebut. Mengelola sumber
daya konseptual dalam hal ini infor-
masi tidak semudah mengelola sum-
ber daya fisik, karena obyek yang di-
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kelola hanya merupakan represen
tasi dari suatu benda berujud atau
bahkan hanya sebuah fenomena
yang hanya dapat dirasakan, di
dengar atau dicium baunya. Dengan
demikian dibutuhkan personal yang
memahami value added dari sebuah
sumber daya konseptual, agar model
dan cara pengelolaannya tepat. Ma
najer harus memahami bahwa lahir-
nya sebuah informasi melalui tahap
an yang cukup rumit, sehingga mam
pu memfasilitasi personal yang ber-
tugas mengelola sumber daya kon
septual.

Fasilitas yang disediakan ha
rus mencakup semua proses penge-
lolaan informasi mulai dari pengum
pulan data mentah, sampai pada ke-
giatan proses data menjadi sebuah
informasi yang berguna. Informasi
tersebut selanjutnya akan didistribu-
sikan kepada pihak-pihak dalam or-
ganisasi yang layak menerima,
dalam bentuk yang tepat, saat yang
tepat sehingga dapat dimanfaatkan
secara optimal. Akhirnya manajer
akan membuang atau memusnah-
kan informasi yang tidak berguna
untuk diganti dengan informasi yang
lebih mutakhir dan akurat. Kegiatan
tersebut harus dilakukan oleh per
sonal pengelola sumber daya kon
septual dengan dukungan fasilitas
yang memadai. Seluruh aktivitas ter
sebut mulai dari memperolah infor
masi, menggunakannya seefekdi
mungkin, dan membuangnya pada
saat tidak dibutuhkan lagi, dengan



dukungan fasilitas yang memadai
oleh Reymond MclLeod (2004:4) di-
sebut dengan istilah manajemen
informasi.

Perkembangan
Informasi

Peningkatan penggunaan sis-
tem informasi pada akhir-akhir ini, ti-
dak terlepas dari perhatian mana-
jemen dalam perusahaan terhadap
betapa pentingnya manajemen infor-
masni. Para manajer 'memberikan
perhatian yang semakin besar pada
manajemen informasi selama bebe-
rapa tahun terakhir ini, karena dua
alasan utama. Pertama, kegiatan
bisnis telah menjadi semakin rumit.
Kedua, komputer telah mencapai
kemampuan yang semakin baik. Se-
cara lebih rinci dapat dijelaskan se-
bagai berikut:

- Manajemen

Kegiatan Bisnis Semakin Rumit
Bisnis memang selalu rumit,
tetapi sekarang ini lebih rumit diban-
dingkan sebelumnya. Semua peru-
sahaan terkena pengaruh ekonomi
internasional dan bersaing dalam pa-
sar internasional, teknologi bisnis
menjadi semakin rumit, batas waktu
untuk bertindak semakin singkat dan
terdapat pula kendala-kendala so-
sial. Setiap pengaruh ini memberi
kontribusi pada kerumitan bisnis.
Mengenai pengaruh ekonomi
internasional dapat dimaklumi kare-
na perusahaan-perusahaan besar
maupun kecil semua terkena pe-
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ngaruh ekonomi yang dapat ber-
sumber dari bagian dunia manapun.

- Pengaruh tersebut dapat terlihat pa-

da nilai relative mata uang tiap nega-
ra. Pembeli melakukan pembelian di
Negara-negara yang mata uangnya
memiliki nilai paling besar. Sebagai
contoh, saat Meksiko mendevaluasi-
kan peso pada akhir 1980-an, ba-
nyak turis Amerika Serikat yang me-
mutuskan untuk berlibur di Meksiko
daripada di tempat lain, seperti Ha-
waii.

Sedangkan persaingan dunia
dapat dijelaskan bahwa perusahaan-
perusahaan tidak lagi bersaing da-
lam wilayah geografisnya sendiri.
Sebaliknya persaingan terjadi pada
skala dunia. Dampak dari persaing-
an ini dapat terlihat pada impor dari
luar negeri. Sebagai contoh kepu-
tusan General Motors pada awal ta-
hun 1990-an untuk menutup banyak
pabriknya menunjukkan bahwa in-
dustri raksasa pun tidak terhindar
dari dampak persaingan, yang dapat
berasal dari bagian dunia manapun.

Sementara itu kerumitan tek-
nologi yang meningkat dapat dilihat
setiap saat bahwa berbagai tekno-
logi yang diterapkan dalam dunia
bisnis selalu mengalami perubahan
yang sangat pesat. Bebarapa kemu-
dahan pelayanan teknologi meman-
jakan manusia seperti bar code sca-
nners di pasar swalayan, sistem pe-
mesanan penerbangan yang berba-
sis komputer, automated teller
machine, dan closed circuit tele-
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vision di gedung-gedung parkir. Juga
terdapat banyak teknologi di bela-
kang layar, yang tidak terlihat misal-
nya robot-robot pabrik, serta peralat-
an otomatis untuk penanganan dan
penyimpanan barang dagangan. Pe-
rusahaan-perusahaan melakukan in-
vestasi pada teknologi ini supaya
mereka dapat melaksanakan operasi
yang diperlukan secara lebih efektif.

Batas wakiu juga semakin
singkat, dapat diketahui bahwa se-
mua tahap operasi bisnis sekarang
ini dilaksanakan secara lebih cepat
daripada sebelumnya. Para wirania-
ga melakukan pemasaran melalui te-
lepon (telemarketing) untuk menghu-
bungi pelanggan mereka dalam be-
berapa detik, perintah penjualan diki-
rim secara elektronik dari satu kom-
puter ke komputer yang lain, dan
pabrik membuat jadwal pengiriman
material agar tiba tepat pada waktu-
nya (just in time).

Namun demikian kendala-ken-
dala social juga tetap ada, di mana
tidak semua tekanan mendukung
produksi, sebagian malah mendo-
rong non-produksi. Hal ini nyata pa-
da produk dan jasa yang tidak di-
inginkan masyarakat. Keputusan-ke-
putusan bisnis harus didasarkan pa-
da faktor-faktor ekonomis, tetapi ke-
untungan dan biaya sosial harus ju-
ga dipertimbangkan. Perluasan pab-
rik, produk baru, tempat penjualan
baru, dan tindakan-tindakan serupa
semuanya harus dipertimbangkan
dampaknya terhadap lingkungan.
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Kemampuan Komputer yang Se-
makin Baik

Dalam hal ukuran dan kecepa-
tannya, komputer-komputer tahun
1950-an dan 1960-an tampak seperti
dinosaurus dari Jurassic Park. Kom-
puter-komputer ini ditempatkan da-
lam “ruangan besar” dan hanya bo-
leh disentuh cleh para spesialis kom-
puter perusahaan. Para pemakai ti-
dak pernah berhubungan langsung
dengan perangkat keras, tetapi pe-
ngaturan seperti ini di rasa cocok
oleh para pemakai. Umumnya, pe-
makai tidak tahu cara menggunakan
komputer dan takut untuk belajar.

Para pemakai komputer seka-
rang justru sebaliknya, sangat mung-
kin memiliki terminal keyboard atau
komputer mikro di ruangan mereka.
Banyak komputer mikro dihubung-
kan dengan komputer-komputer lain
dalam suatu jaringan. Bukan hanya
komputer yang tersedia, para pema-
kai pun tahu cara menggunakannya
Para pemakai sekarang tidak me-
mandang komputer sebagai sesuatu
yang istimewa tetapi sebagai bagian
peralatan kantor yang dibutuhkan,
seperti halnya meja, telepon atau
mesin fotokopi.

Pemakai Informasi

Awalnya pemakai oufput kom-
puter adalah pegawai administrasi di
bagian akutansi, yang komputernya
melaksanakan aplikasi seperti pem-
bayaran gaji, pengelolaan persedia-
an, dan penagihan. Sebagian



informasi juga di sediakan bagi para
manejer, tetapi hanya sebagai pro-
duk sampingan dari aplikasi akun-
tansi

Gagasan untuk menggunakan
komputer sebagai suatu sistem infor-
masi manajemen (SIM), merupakan
suatu terobosan besar, karena me-
nyadari bahwa para manajer memer-
lukan informasi untuk pemecahan
masalah. Saat perusahaan-perusa-
haan menjangkau konsep SIM, mulai
' dikembangkan berbagai aplikasi
| yang secara khusus diarahkan untuk
mendukung manajemen. Kroenke
dalam Abdul Kadir (2003:5) menje-
laskan bahwa sistem informasi mem-
berikan nilai tambah terhadap proses
. produksi, kualitas, manajemen, pe-
| ngambilan keputusan, dan peme-
cahan masalah serta keunggulan
kompetitif yang tentu saja sangat
berguna bagi kegiatan bisnis. Sebe-
narnya bukan hanya manajer yang
memperoleh manfaat dari SIM, para
| pegawai non-manajer juga menggu-
" nakan produk SIM, bahkan yang
. berada di juar perusahaan, seperi
para pelanggan yang menerima fak-
tur dan laporan, para pemegang sa-
ham menerima cek dividen, dan pe-
merintah menerima laporan pajak.
' Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa para pemakai SIM meliputi;
manajer, non-manajer, orang atau
organisasi di luar perusahaan.
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Fungsi dan Peran Menejer

Pada tahun 1914, seorang ahli
teori manajemen berkebangsaan Pe-
rancis, Henry Fayol, menyatakan
bahwa manajer melaksanakan lima
fungsi-fungsi manajemen yang uta-
ma. Pertama, manajer merencana-
kan (pfan) apa yang akan mereka la-
kukan. Kemudian, menyusun staf
(stafff organisasi mereka dengan
sumber daya yang diperlukan. De-
ngan sumber daya yang ada, mere-
ka mengarahkan (direct) untuk me-
jaksanakan rencana. Akhirnya me-
reka mengendalikan (control} sum-
ber daya, menjaganya agar tetap
beroperasi secara optimal. Semua
manajer, apapun tingkatannya me-
laksanakan fungsi-fungsi tersebut,
walaupun mungkin dengan peneka-
nan yang berlainan.

Sementara itu Henry Mintz-
berg, professor pada McGill Univer-
sity Kanada, menganggap bahwa
fungsi-fungsi Fayol tidak memberi-
kan gambaran yang menyeluruh. ia
mengembangkan kerangka kerja
yang lebih yang harus dimainkan
oleh manajer, meliputi aktivitas an-
tar-pribadi (interpersonal), informasi
(informational} dan keputusan (deci-
sional).

Sistem informasi manajemen
yang baik, dirancang berdasarkan
fungsi-fungsi dan peran-peran mana-
jerial tersebut. Di samping itu agar
SIM yang dirancang oleh suatu lem-
baga benar-benar fungsional, maka
harus dikembangkan dengan mem-
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perhatikan keahlian yang harus di-
miliki oleh seorang manajer Rey-
mond Mcleod (2004:7-8). Keahlian
tersebut meliputi keahlian dalam ber-
komunikasi dan keahlian dalam me-
mecahkan masalah. Keahlian ter-
sebut akan segera terbentuk apabila
SIM yang dikembangkan benar-be-
nar fungsional.

Keahlian manajer dalam ber-
komunikasi meliputi kegiatan mene-
rma dan mengirimkan informasi da-
lam bentuk lisan atau tertulis. Komu-
nikasi tertulis meliputi laporan, surat,
memo, surat elektronik dan terbitan
berkala. Komunikasi lisan terjadi sa-
at rapat, saat menggunakan telepen
atau voice mail, saat meninjau fa-
silitas, dan selama acara makan, bis-
nis serta berbagai kegiatan sosial.
Tiap manajer memiliki pilihan media-
nya sendiri. Seorang manajer mung-
kin lebih menyukai percakapan tele-
pon daripada surat elektronik, se-
mentara yang lain mungkin kebali-
kannya. Para manajer menyusun
suatu perpaduan media komunikasi
yang sesuai dengan gaya mana-
jemen mereka.

Keahlian manajer dalam me-
mecahkan masalah (problem sof-
ving) dapat didefinisikan sebagai se-
mua kegiatan yang mengarah pada
solusi suatu permasalahan. Masalah
biasanya dianggap sebagai sesuatu
yang selalu buruk, karena sangat se-
dikit yang menganggap masalah se-
bagai sesuatu untuk meraih kesem-
patan. Hasil dari aktivitas peme-
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cahan masalah adalah solusi. Sela-
ma proses pemecahan masalah,
manajer terlibat dalam pengambilan
keputusan (decision making), yaitu
tindakan memilih dan berbagai alter-
natif tindakan. Keputusan adalah
suatu tindakan tertentu yang telah
dipilih.

Manajer dan Sistem

Ahli-ahli  manajemen sering
mengatakan bahwa jika seorang ma-
najer memandang organisasinya se-
bagai suatu sistem, hal itu akan
menjadikan pemecahan masalah le-
bih mudah dan lebih efektif. Sistem
adalah sekelompok elemen-elemen
yang terintegrasi dengan maksud
yang sama untuk mencapai tujuan,
Suatu organisasi seperti perusahaan
atau suatu area bisnis cocok dengan
definisi ini. Organisasi terdiri dari se-
jumlah sumber daya, di mana sum
ber daya tersebut bekerja menuju
tujuan tertentu yang telah ditentukan
oleh pemilik atau manajemen.

'Di samping konsep sistem,
ada lagi konsep supersistem dan
subsistem. Jika suatu sistem adalah
bagian dari sistem yang lebih besar,
sistem yang lebih besar itu adalah
supersistem. Contohnya, pemerinta-
han kota adalah suatu sistem, tetapi
ia juga merupakan bagian dari sis-
tem yang lebih besar yaitu pemerin-
tahan propinsi. Pemerintahan propin-
si adalah supersistem dari pemerin-
tahan kota dan juga merupakan sub-
sistem dari pemerintahan nasional.



Dalam dunia bisnis, sistem pe-
rusahaan berada dalam satu atau le-
bih sistem lingkungan yang lebih be-
sar atau supersistem. Jika perusa-
haan itu suatu bank, misalnya, peru-
sahaan tersebut merupakan bagian
dari masyarakat keuangan. Perusa-
haan tersebut juga merupakan ba-
gian dari masyarakat bisnis, masya-
rakat setempat, dan masyarakat glo-
bal.

Sistem perusahaan juga men-
cakup sistem-sistem yang lebih kecil
atau subsistem. Subsistem dari bank
mungkin barupa departemen-depar-
temen seperti tabungan, rekening
koran dan pinjaman angsuran. Wa-
laupun tiap subsistem ini memiliki
tujuannya masing-masing, tujuan-tu-
juan bawahan ini mendukung dan
memberi kontribusi pada tujuan ke-
seluruhan perusahaan. Antara su-
persistem, sistem dan subsistem ha-
rus terjalin dalam satu kesatuan
yang bersinergi. Ketiganya harus di-
ikat dalam sebuah sistem informasi
manajemen. Dengan demikian sis-
tem informasi yang menghasilkan in-
formasi dengan akurasi dan presisi
tinggi menjadi sebuah keharusan,
agar ketiga sistem tersebut dapat
berjalan seiring dan sejalan dalam
mencapai tujuan.

Manajer pada tingkat super-
sistem disebut manajer puncak (fop
manager), manajer pada tingkat sis-
tem disebut manajer menengah
(middle manager), dan manajer pada
tingkat subsistem disebut manajer
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rendah (fower manager). Ketiga ting-
kat manajer tersebut dapat beker-
jasama dengan baik apabila didu-
kung oleh sistem informasi yang
handal, yang mampu menghasilkan
informasi yang memiliki akurasi dan
presisi tinggi, sehingga keputusan
yang diambil pada tingkat manajer
puncak tidak akan bertentangan de-
ngan keputusan pada tingkat mana-
jer rendah, atau sebalinya. Hal ini
hanya mungkin terjadi apabila sistem
informasi yang digunakan sudah ber-
basis komputer (CBiS), dan saling
berhubungan satu sama lain. Seja-
lan dengan pendapat di atas menge-
nai kualitas informasi agar dapat di-
gunakan untuk mengambil keputus-
an secara tepat, Abdul Kadir (2003
-46) menjelaskan bahwa informasi
yang berkualitas adalah informasi
yang baik, yang memiliki karakteris-
tik : relevansi, ketepatan waktu, dan
keakurasian.

Macam dan Nilai CBIS

Manajer membuat keputusan
untuk memecahkan masalah, dan in-
formasi digunakan dalam membuat
keputusan. Informasi disajikan dalam
bentuk lisan maupun tertulis oleh
suatu pengolah informasi. Porsi
komputer dalam mengolah informasi
terdiri dari berbagai aplikasi berbasis
komputer, seperti SIA, SIM, DSS,
kantor virtual dan sistem berbasis
pengetahuan, McLeod (2004:14).

Istilah yang mencakup semua
aplikasi berbasis komputer adalah
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sistem informasi berbasis komputer
(computer based information sys-
tem), atau CBIS, untuk menggam-
barkan lima subsistem yang meng-
gunakan komputer. Semua sub-

sistem CBIS menyediakan informasi -

untuk pemecahan masalah.

Tanpa memandang apakah
spesialis informasi atau pemakai
yang mengembangkan aplikasi,
CBIS harus dinilai dengan cara yang
sama seperti investasi besar lain da-
lam perusahaan. Sebenarnya sangat
sulit mengukur nilai CBIS, ada peru-
sahaan yang mencoba menimbang
nilai komputer berdasarkan biaya te-
naga administrasi (cferical cost) yang
digantikan. Sebenamnya hal ini tidak-
lah tepat, karena setelah ada CBIS
hanya sedikit pegawai administrasi
yang kehilangan pekerjaanya. Na-
mun manfaat yang besar diperocleh
perusahaan setelah ada CBIS, yaitu
mampu mencapai peningkatan efi-
siensi dan efektivitas, bahkan mam-
pu mengurangi investasi.

Sebagi bukti bahwa CBIS itu
lebih efisien dari pendahulunya (sis-
tem manual}, dijelaskan oleh Mc
Leod (2004:19) bahwa salah satu
aplikasi komputer pertama adalah
pengendalian persediaan dan peru-
sahaan umumnya dapat mengurangi
investasi persediaan mereka dengan
mengkomputerisasi catatan perse-
diaan.

Karena sukarnya mengukur
nilai CBIS, perusahaan-perusahaan
sangat berhati-hati dalam membuat
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keputusan untuk menerapkan sistem
seperti itu. Banyak waktu manajer
dan staf yang dihabiskan untuk me-
rigevaluasi dampak sistem itu pada
organisasi. Menimbang-nilai CBIS,
dengan menggunakan gabungan
ukuran-ukuran kuantitatif dan sub-
yektif, adalah langkah kunci dalam
mencapai sumber daya yang berhar-
ga ini.

Dalam beberapa hal, nilai
CBIS juga dapat dipertimbangkan
dari siklus CBIS. Tiap subsistem
CBIS menyerupai suatu organisme
hidup yaitu ; Iahir, bertumbuh, men-
jadi matang, berfungsi dan akhirnya
mati. Proses evolusi ini disebut sik-
lus hidup sistem (sysfem life cycle -
SLC), dan terdiri dari tahap-tahap
berikut: {1) Perencanaan; (2) Anali-
sis; (3) Rancangan; (4) Penerapan;
dan (5) Penggunaan. _

Siklus hidup suatu sistem ber-
basis komputer mungkin hanya ber-
langsung beberapa bulan, atau
mungkin berlangsung beberapa ta-
hun, sehingga dapat dikatakan bah-
wa CBIS mempunyai biaya yang
tinggi. Cepat atau lambat, sifat dina-
mis kebutuhan informasi akan me-
lampaui kemampuan sistem infor-
masi, sehingga sistem itu harus di-
perbarui. Tahap-tahap sikius hidup
sistem membentuk suatu pola ling-
karan. Saat suatu sistem berakhir
masa kegunaannya dan harus
diganti, suatu sikius hidup baru di-
mulai, diawali dengan tahap peren-
canaan.



Walau banyak orang mungkin
menyumbangkan keahlian khusus
mereka untuk pengembangan sistem
berbasis komputer, pemakailah yang
bertanggung jawab atas siklus hidup
sistem. Sesuai dengan penekanan
pada manajer sebagai pemakai,
tanggung jawab untuk mengelola
CBIS ditugaskan pada manajer. Ma-
najer ini adalah manajer dari unit or-
ganisasi tempat diaplikasikannya
komputer dan dapat ditempatkan di
mana saja di dalam perusahaan.

Seiring berkembangnya CBIS,
manajer merencanakan siklus hidup
dan mengatur para spesialis infor-
masi yang terlibat. Setelah pene-
rapan, manajer mengendalikan CBIS
untuk memastikan bahwa sistem ter-
sebut terus menyediakan dukungan
yang diharapkan. Saat manajer me-
milih untuk memanfaatkan dukungan
para spesialis informasi, kedua pihak
bekerja sama untuk mengidentifikasi
dan mendefinisikan masalah, meng-
identifikasi dan mengevaluasi solusi
alternatif, memilih solusi terbaik, me-
rakit perangkat keras dan perangkat
lunak yang sesuai, menciptakan
database, dan menjaga kemutakhir-
an sistem. Semua kegiatan tersebut
akan dapat dilakukan dalam waktu
relative singkat apabila perusahaan
telah menggunakan sistem informasi
berbasis komputer.

Penutup
Kemajuan jaman ditandai de-
ngan kemajuan di bidang ilmu pe-

75

ngetahuan dan teknologi, termasuk
di dalamnya kemajuan di bidang tek-
nologi informasi. Suatu lembaga se-
lalu membutuhkan informasi yang
terkini dan memiliki akurasi yang cu-
kup tinggi untuk mendukung peng-
ambilan kebijakan-kebijakannya,
apabila ingin meraih keunggulan
kompetitif. Informasi menjadi sangat
penting bagi siapapun yang ingin
menguasai keunggulan. Informasi
adalah salah satu dari ima jenis uta-
ma sumber daya yang dapat dipakai
oleh manajer. Semua sumber daya
termasuk informasi dapat dikelola.
Pengelolaan informasi semakin pen-
ting seiring dengan rumitnya kegiat-
an bisnis yang setiap saat membu-
tuhkan informasi yang akurat dan
demi pelayanan yang memuskan pa-
da para pelanggan. Pengelolaan in-
formasi juga lebih menantang seja-
lan dengan perkembangan kemam-
puan komputer saat ini.

Produk komputer digunakan
oleh berbagai pihak untuk bahan pe-
ngambilan keputusan, terutama se-
orang manajer dalam suatu perusa-
haan. Saat para manajer melakukan
fungsi dan perannya, memerlukan
dukungan informasi yang akurat, ce-
pat dan tepat agar dapat melakukan
tugasnya secara efektif dan efisien.
Hal ini akan terwujud apabila ma-
najer memiliki keahlian dalam bidang
komunikasi dan pemecahan ma-
salah dengan pengetahuan tentang
komputer dan informasi. Selanjutnya
pengelolaan informasi akan meru-
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pakan sebuah sistem, yang saling
tergantung sekaligus bersinergi antar
berbagai komponen yang memben-
tuk sistem tersebut. Sistem ini dike-
nal dengan sistem informasi. Karena
digunakan untuk membantu manajer
dalam mengambil kebijakan maka
disebut dengan sistem informasi ma-
najemen.

Akibat perkembangan lemba-
ga yang dikelolanya manajer tidak
hanya mengelola sumber daya fisik
saja, tetapi juga sumber daya kon-
septual. Sumber daya konseptual
sangat abstrak sehingga sulit untuk
dikelola. Cara pengelolaannya ada-
lah dengan mengubah menjadi sim-
bol-simbol yang memiliki value (ni-
|at), sehingga dapat dikalkulasi. Cara
pengelolaan sumber daya koseptual
ini yang paling tepat adalah dengan
menggunakan bantuan mesin, dalam
hal ini komputer. Dengan demikian
sistem informasi manajemen akan
lebih efektif apabila dikelola atau
berbasis komputer. Sistem informasi
berbasis komputer tersebut lebih di-
kenal sebagai (computer-based in-
formation system) atau CBIS.
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